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Body lotion is a cosmetic product used to soften and keep the skin from drying out.
In addition to moisturizers, the skin also needs antioxidants to counteract free
radicals. Moringa leaves contain compounds with antioxidant properties. This
research aims to determine whether Moringa leaf extract can be formulated into a
body lotion preparation and to understand the effect of using carrageenan as an
emulsifying agent on the characteristics of the body lotion. The study also aims to
find out whether Moringa leaf extract (Moringa oleifera L.) with varying
concentrations of carrageenan can be formulated as a body lotion and to
determine the appropriate concentration for the formulation. The Moringa leaf
extract was obtained through maceration. The extract was then formulated into a
body Iotion with the addition of carrageenan at concentrations of 1% (F1), 1.5%
(F2), and 3% (F3). The formulation of the Moringa leaf body lotion with various
concentrations of carrageenan met the physical quality test standards for body
lotions intended for skin use. The formulation with 1% carrageenan (F1) was the
best, showing a slightly thick consistency, soft texture, olive green color, a
characteristic Moringa leaf scent, homogeneity, stable pH of 6, and spreadability of
5-7 cm. The concentration of carrageenan in the Moringa leaf extract body lotion
influences the physical quality, with higher concentrations resulting in a thicker
consistency.

Kata Kunci

Abstrak
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Body lotion
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Body lotion merupakan produk kosmetik yang berfungsi melembutkan serta
menjaga kelembaban kulit. Selain pelembab, kulit juga membutuhkan
antioksidan untuk melawan radikal bebas. Daun kelor (Moringa oleifera L.)
diketahui mengandung senyawa aktif yang berfungsi sebagai antioksidan.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak daun kelor ke dalam
sediaan body lotion serta mengetahui pengaruh penggunaan karagenan sebagai
emulsifier terhadap karakteristik fisik lotion yang dihasilkan. Ekstrak daun kelor
diperoleh melalui metode maserasi, kemudian diformulasikan dalam sediaan
body lotion dengan penambahan karagenan pada konsentrasi 1% (F1), 1,5%
(F2), dan 3% (F3). Hasil formulasi menunjukkan bahwa sediaan body lotion
dengan konsentrasi karagenan 1% (F1) memiliki sifat fisik terbaik, yaitu tekstur
lembut, konsistensi agak kental, warna hijau zaitun, aroma khas daun kelor, pH
stabil (pH 6), serta daya sebar antara 5-7 cm. Peningkatan konsentrasi
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karagenan terbukti meningkatkan kekentalan sediaan body lotion, namun tetap
memenuhi standar mutu fisik yang baik.

©]IFA: JURNAL ILMIAH FARMASI ATTAMRU
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PENDAHULUAN

Salah satu tanaman keluarga dari Moringaceae adalah Moringa oleifera atau
daun kelor. Tanaman kelor digunakan secara luas dalam pengobatan. Dianggap sebagai
tanaman yang paling kaya akan gizi, biasanya digunakan dalam berbagai produk
perawatan tubuh, seperti pelembab tubuh dan rambut. Uji fitokimia menunjukkan bahwa
daun kelor (Moringa oleifera) mengandung banyak antioksidan, termasuk tannin,
flavonoid, saponin, antarquinon, dan alkaloid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daun
kelor segar memiliki kekuatan antioksidan tujuh kali lebih besar daripada vitamin C
(Haldar, R., 2017). Oleh karena itu daun kelor cocok digunakan dalam produk kecantikan
berupa sediaan body lotion. Karena kandungan Flavonoid yang berfungsi sebagai
antioksidan yang dapat mencegah radikan bebas seperti penuaan dini dan dapat

mempertahankan kelembapan pada tubuh.

Pada penelitian Sugihartiningsih et al.(2017) menjelaskan bahwa ekstrak daun
kelor dapat di aplikasikan kedalam bentuk sediaan topikal untuk pecegahan dan
pengobatan kulit, selain itu ekstrak daun kelor memiliki toleransi yang baik terhadap kulit
setelah dilakukan patch tes, sehingga hasilnya membuktikan bahwa ekstrak daun kelor
dapat digunakan sebagai antiosidan topikal yang diformulasikan kedalam dasar topikal
yang aman dan tepat. Salah satu bentuk sediaan yang dapat diaplikasikan adalah sediaan

body lotion.

Pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera L.) sebagai sediaan farmasi dapat

diubah dalam bentuk sediaan body lotion. Body lotion adalah sediaan kosmetik herbal
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yang digunakan untuk melembabkan dan menjaga tubuh. Body lotion biasanya berbentuk
emulsi minyak dalam air atau air dalam minyak. Menurut penelitian Darminal et al
(2021), sediaan body lotion cocok untuk melembabkan kulit karena sediaan ini tidak
terlalu menyebabkan iritasi pada kulit dibandingkan pada sediaan body scrub. Keungulan
sediaan body lotion dari pada sediaan lain yaitu kandungan air yang lebih besar sehingga
dapa di aplikasikan dengan mudah, daya penyebaranya dan penestrasinya cukup tinggi,
tidak memberikan rasa berminyak, memberikan efek sejuk, juga mudah di cuci dengan
air. Syarat sediaan body lotion yang baik adalah memiliki bau dan warna yang tidak
berubah, pH yang memenuhi syarat pH kulit, homogen, dapat menyebar dan melekat
dengan stabil (Yuhara & Rawar, 2022). Salah satu komponen penting dalam body lotion

adalah emulsyfing agent.

Emulsifyng agent yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah karagenan.
Keunggulan menggunakan karagenan dari pada sediaan lain adalah karagenan sebagai
humektan, menjaga kelembapan kulit dan sebagai penstabil yang baik. Alasan peneliti
mengunakan Karagenan sebagai emulsifyng agent adalah penggunaan karagenan dalam
sediaan body lotion dapat memberikan manfaat tambahan dalam menjaga kelembapan

kulit dan memenuhi standar kualitas produk kosmetik. (Thakur and Thakur, 2016).

Berdasarkan informasi di atas, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
cara pembuatan dan evaluasi fisik sediaan body lotion yang mengandung ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera L.) dengan perbandingan konsentrasi karagenan sebagai

emulsifying agent dengan perbadingan konsentrasi karagenan.

METODE
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Alat

seperangkat alat maserasi, rotary evaporator, waterbath, corong, cawan petri, cawan
porselen, neraca analitik, blender, beaker glass, gelas ukur, sudip, pengaduk kaca, pipet
tetes, stemper dan mortir, wadah body lotion, pH universal, seperangkat alat uji daya
sebar, seperangkat alat uji daya lekat, seperangkat alat uji viskositas, kaca arloji dan
ayakan 60 mesh.

Bahan

Ekstrak daun Kelor, asam stearat, karagenan, trietanolamin, gliserin, paraffin cair, metil
paraben, propil paraben, aquadest, etanol 96%.

Pengumpulan Sampel Serta Pembuatan Simplisia

Determinasi daun pepaya (Moringa leifera L) dilakukan oleh lembaga yang berwenang.
Pada penelitian ini, daun kelor (Moringa leifera L) di determinasi oleh UPT Material
Medica di kota Batu, Malang. Bagian tanaman yang di ambil yaitu bagian daunnya saja.
Kemudian bagian-bagian tanaman tersebut dikirim ke UPT Material Medica di kota batu
Laboratorium Herbal untuk dilakukan determinasi.

Sampel daun kelor (Moringa oleifera L) di ambil di JI KH. Cokroatmojo, Kelurahan

Gladak Anyar, Kabupaten Pamekasan. Daun kelor (Moringa oleifera L) yang di ambil
yaitu bagian daun yang masih segar dan berwarna hijau. Daun kelor tersebut di cuci
dengan air mengalir hingga bersih dan di pisahkan dari kotoran yang menempel kemudian

ditiriskan. Setelah itu dikeringkan dalam lemari pengering pada suhu 40°C-50°C sampai

daun kering. Simplisia yang sudah kering di blender sampai menjadi serbuk dan di ayak
menggunakan ayakan 60 mash sampai halus. kemudian serbuk yang sudah halus

dimasukan kedalam wadah plastik klip tertutup dan terlindungi dari sinar matahari.

Pembuatan Ekstrak

Serbuk simplisia diekstrkasi dengn cara maserasi dengan menggunakan pelarut etanol.
Ekstraksi dilakukan dengan cara menimbang serbuk simplisia daun kelor sebanyak 500
gram simplisia daun kelor dimasukan kedalam sebuah bejana tertutup, lalu tambahkan
pelarut etanol 96% sebanyak 3,750 L. Alasan penggunaan pelarut 96% Karena
kandungan etanol yang lebih tinggi dapat dapat lebih efektif dalam mengekstraksi
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senyawa aktif dari daun kelor. Etanol 96% memiliki kemampuan baik dalam melarutkan
senyawa-senyawa aktif yang di inginkan dalam ekstraksi daun kelor dibandingkan
dengan etanol 70%. Oleh karena itu, penggunaan etanol 96% dalam proses maserasi dapat
meningkatkan efisiensi ekstraksi senyawa aktif dari daun kelor. Setelah itu wadah
maserasi di tutup dan ditunggu selama 120 jam atau selama 5 hari ditempat terlindungi
dari paparan sinar matahari sambil di aduk sesekali. Setelah 120 jam atau 5hari, esktrak
di saring agar terpisah dari ampas dan filtratnya (Fatah, 2024).

Esktrak etanol daun kelor yang di peroleh kemudian di kumpulkan dan di uapkan cairan

filtratnya dengan alat Rotary evaporator pada suhu 40°C hingga di peroleh ekstrak etanol

daun kelor (Moringa oleifera L) pekat.

% Rendemen = Berat ekstrak yang didapatkan

X 100%
Berat simplisia yang diekstraksi
Formula Sediaan Body Lotion

Tabel 1 Formula Sediaan Body Lotion

No Bahan Formula Kegunan
F1 F2 F3

1. Eksrak etanol daun kelor 3 3 3 Zat aktif
gram gram Gram

2. Asam stearat 7,5gram  7,5gram  7,5gram Surfaktan

3. Trietanolamine 3mil 3mil 3ml  Pengemulsi

4. Gliserin 15 ml 15 ml 15ml  Pelembab

5. Karagenan 1 gram 5 9 Pengemulsi

gram gram

6. Parafin cair 21 ml 21 ml 21 ml  Emolien

7. Metil paraben 0,3gram 0,3gram  0,3gram Pengawet

8. Propil paraben 0,1gram 0O,1gram 0,1 gram Pengawet

10. Aquades Ad 100 ml Ad 100 ml  Ad 100 ml Pelarut

Proses Pembuatan Sediaan Body Lotion
Langkah pertama dalam pembuatan body lotion ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L)

dimulai dengan menyiapkan alat dan bahan terlebih dahulu. Bahan-bahan yang
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dibutuhkan ditimbang sesuai dengan perhitungan yang telah diformulasikan. Kemudian

beaker glas di panaskan diatas waterbath pada suhu 70°C-75°C hingga melebur. Baha

bahan yang dipanaskan dibagi menjadi kedalam dua jenis, yaitu fase minyak (Asam
stearat, karagenan, parafin cair, propil paraben) dan fase air (trietanolamine, gliserin,
metil paraben, aquades1/3 bagian). Setelah kedua fase melebur, fase minyak di masukan
kedalam mortil kemudian di aduk dengan pengadukan cepat dan konstan hingga sediaan
homogen. Fase air yang telah melebur kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit
kedalam fase minyak yang sudah ada di dalam mortil sambil di aduk secara konstan
hingga sediaan homogen. Setelah homogen esktrak daun kelor ditambahkan sambil terus
di aduk.Langkah selanjutnya adalah menambahkan sisa aquades 2/3 bagian sedikit demi
sedikit kedalam sediaan sambil terus di aduk sampai homogen, setelah sediaan telah
homogen, body lotion dimasukan kedalam wadah.
Evaluasi Sediaan
1. Uji Organoleptis
Uji organoleptis merupakan uji yang menggunakan panca indra. Uji organoleptis dari
sediaan lotion dilakukan dengan memeriksa tampilan fisik darisediaan lotion meliputi
warna, konsistensi, dan bau (Ardhany et al., 2019).
2. Uji Homogenitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan body lotion memiliki
homogenitas yang baik atau tidak. Langkah untuk pengujian homogenitas dilakukan
dengan cara menimbang sediaan body lotion sebanyak 0,5g di oleskan pada kaca arloji
lalu di perhatikan. (Ardhany et al., 2019).
3. UjipH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasahan suatu sediaan.
Untuk mengetahui pH dari sediaan body lotion, langkah yang perlu dilakukan adalah
menimbang 0,5g sediaan body lotion kemudian di larutkan dalam 5ml aquadest, lalu
di ukur pH pada setiap formulanya menggunakan pH meter (Noer & Sundari, 2016).
Syarat pH sediaan body lotion yang baik yaitu sama dengan pH kulit. Rentang pH kulit
normal 4,5-7,0
4. Uji Daya Sebar
Pengujian ini dilakukan dengan cara menimbang sediaan body lotion sebanyak 0,5g

kemudian di letakan pada kaca bulat berdiameter 15, lalu kaca lainya diletakan di
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atasnya dan dibiarkan selama 1menit. Diameter dayanya di ukur. Langkah selanjutnya
yaitu menambahkan beban seberat 50g di atas kaca yang masih terdapat sediaan body
lotion didalamnya, kemudian dibiarkan selama 1menit lalu di ukur diameternya.
Perlakuan ini di lakukan sebanyak 3 kali pada setiap formula (Salsabila et al., 2021).
Daya sebar body lotion yang baik yaitu 5-7 cm

5. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan dengan menimbang sediaan 0,59 lalu diletakkan di atas
gelasobyek. Gelas obyek yang lain diletakkan di atas sediaan tersebut. Dan berikan
beban 1g selama 5menit. Selanjutnya dihitung berapa lama kedua kaca obyek tersebut
terlepas (Salsabila et al., 2021). Syarat untuk daya lekat pada sediaan topikal yaitu
kurang dari 4 detik.

6. Uji Tipe Emulsi
Salah satu uji tipe emulsi yaitu dengan menambahkan beberapa tetes metilen biru
kedalam formula lotion. Jika seluruh lotion berwarna seragam, maka lotion yang teruji
memilikijenis M/A oleh karena air adalah fase luar (Ekowati & Hanifah, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2 Hasil Evaluasi Sediaan Body Lotion

Pengamatan Formulasi

Fl Fll FIlIl

Organoleptis setengah padat, hijau setengah padat, setengah padat,
olive kecokelatan, kecokelatan, aroma cokelat, aroma khas
aroma khas khas

Homogenitas homogen homogen homogen

pH 6+0,25 7.5+0,29 6.5+0

Dayasebar Ogram=5,75+0,1 Ogram=7,25+0.37 Ogram=6,0+0.11

50 gram =5,9 + 0,17 50gram=5,8+0,28 50 gram = 55 +
100 gram =6,4 + 0,34 100 gram = 6,2 + 0,86

0,14 100 gram = 59
+0,81
Daya Lekat  2.93 +0.06 2.21+0,05 2.17 + 0,05
Viskositas 3.500 + 2.468,71 3.640 + 18.010,17 5,790 + 853,305
Tipeemulsi  A/M A/M A/M

Daun kelor yang sudah menjadi serbuk dan sudah di maserasi selama 120 jam
atau hari, alasan peneliti menggunaan metode ekstraksi maserasi karena dalam tanaman
daun kelor terdapat senyawa Flavnoid yang tidak tahan pemanasan, selain itu metode

maserasi merupakan metode yang mudah dan sederhana. Pada penelitian ini peneliti
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menggunakan pelarut Etanol 96% alasan peneliti menggunakan pelarut Etanol 96%
karena Simplisia daun kelor bersifat polar yang dimana dapat mengikat senyawa
Flavonoid yang terdapat pada Daun Kelor (Putri et al., 2021). Selanjutnya pada proses
penguapan dilakukan dengan menggunakan Alat rotary evaporator dan dilanjutkan

dengan penagas air pada suhu 50°C hingga di peroleh ekstrak kental daun kelor

(Kristianingsih et al., 2022). Sebanyak 500g serbuk daun kelor menghasilkan ekstrak
92,37 sehingga rendemen ekstrak kental daun kelor yang dihasilkan yaitu sebesar
18,474%. Data hasil Estraksi Daun Kelor (Moringa oleifera L).

Pada penentuan kadar sari larut air, simplisia ditambahkan kloroform terlebih
dahulu yang bertujuan sebagai zat antimikroba. Hal ini karena jika pada saat proses
maserasi hanya menggunakan air saja akan merusak simplisianya karena air merupakan
media yang baik untuk pertumbuhan mikroba serta dikhawatirkan bisa terjadi proses
hidrolisis sehingga dapat menurunkan mutu dan kualitas dari ekstrak yang akan
dihasilkan. Sementara, pada penentuan kadar sari larut etanol tidak perlu ditambahkan
kloroform, karena pelarut etanol sudah memiliki sifat zat antimikroba sehingga tidak

perlu penambahan kloroform.

Tahap selanjutnya Cawan yang akan digunakan untuk menguapkan filtrat
dikeringkan terlebih dahulu pada oven dengan suhu 105 selama dua puluh menit. Ini
dilakukan untuk mengurangi jumlah air yang terjerap di dalam cawan sehingga
perhitungan kadar sari tidak terganggu. Kemudian didinginkan suhu kamar selama lima
menit dan timbangan diambil. Setelah itu, 20 mililiter hasil maserasi dengan pelarut air,
kloroform, dan pelarut etanol di filtrat ditambahkan, disaring, dan diuapkan dalam cawan
yang telah ditara hingga kering atau sampai menjadi kerak. Setelah itu, cawan
didinginkan dan ditimbang. Dilakukan dengan cara yang sama hingga bobotnya tetap.
Pendinginan ini dilakukan karena penimbangan akhir bobot simplisia tidak boleh
dilakukan pada suhu tinggi (segala jenis bahan atau alat tidak boleh ditimbang dalam
keadaan panas). Setelah itu cawan ditimbang dan dicatat hasil penimbangan bobot
konstan. Lalu, kadar sari dihitung dalam persen terhadap bahan yang telah dikeringkan
(Purwoko et al., 2020).

Kadar air pada simplisia daun kelor sebesar 9,2%. Hasil tersebut memenuhi syarat

batas kadar air dimana tidak boleh lebih dari 10% (Farmakope herbal Indonesia edisi I1).
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Penetapan kadar air dilakukan untuk mengetahui kandungan air dalam suatu bahan agar

dapat memperkirakan umur penyimpanannya (ulfa et al 2020).

F1 F2 F3

S

-

-

Gambar 1 Hasil sediaan body lotion ekstrak daun kelor

-

(Sumber: Dokumentasi pribadi)

Evaluasi Fisik Sediaan Body Lotion

Uji Organoleptis

Pada Uji organoleptis Peneliti menggunakan indra perasa yaitu bau warna dan bentuk.
Pada Formulasi 1 bentuk dari sediaan daun kelor berbentuk layaknya lotion pada umunya
dan dari segi bau berbau khas daun kelor dan untuk warna berwarna hijau olive yang
warna hijaunya seperti rumput saat musim gugur. Pada Formulasi 2 dari segi bau masik
sama Yaitu bau khas daun kelor, dari sagi bentuk seperti lotion tetapi agak kental, dari
segi warna masik sama yaitu warna hijau olive. Pada Formulasi 3 dari segi bau berbau
khas daun kelor dan bentuk lotion tapi sangat kental sekali, dan dari warna berwarna hijau
olive.

Uji pH

Uji pH menunjukkan bahwa pH ketiga formula telah dilakukan uji sebanyak 3 replikasi
yang rata-rata adalah adalah 6,0-7,6, yang memenuhi rentang persyaratan pH menurut
SNI 16-3499-1996. pH kulit yang baik adalah 4,5-8, jadi keempat formula sediaan lotion
dapat digunakan dengan aman pada kulit (Pratiwi & Wulandari, 2021).

Uji Homogenitas

Hasil Uji Homogenitas empat minggu menunjukkan bahwa 3 formula stabil pada suhu
kamar dari minggu pertama hingga keempat. Uji homogenitas dilakukan untuk
memastikan bahwa bahan aktif dalam sediaan lotion didistribusikan dengan merata dan
tidak memisahkan ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera L) dan basis lotion (Pratiwi &
Wulandari, 2021).

Uji Daya Sebar
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Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui luas penyebaran lotion. Hasil uji daya sebar
menunjukkan bahwa 3 formulasi ini telah di lakukan uji sebanyak 3 replikasi yang berada
di rata-rata 6-7 cm . Hasil daya sebar tersebut memenuhi persyaratan uji daya sebar
sediaan topikal adalah 5-7 cm. Hasil uji menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
semakin kecil daya sebarnya, dan semakin rendah konsentrasi semakin besar daya
sebarnya (Pratiwi & Wulandari, 2021).
Uji Daya Lekat
Pada uji daya lekat menunjukkan hasil uji daya lekat sediaan body lotion kstrak daun
kelor pada semua formula telah dilakukan uji sebanyak 3 kali replikasi dengan waktu
daya lekat lebih dari 1 detik. Ini mememenuhi persyaratan daya lekat sediaan semisolid,
yaitu lebih dari 1 detik (Sugiharto & Safitri, 2020).
Uji Tipe Emulsi
Pengujian tipe krim body lotion dilakukan dengan metode pewarnaan dan pengamatan di
bawah mikroskop. Pengujian tipe krim dilakukan dengan penambahan zat warna
methyleneblue. Hasi uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.10 Dapat diketahui bahwa
fase air terwarnai biru dan fase minyak berwarna putih. Timbulnya warna biru pada fase
air terjadi karena zat warnamethylene blue merupakan pewarna yang bersifat larut air
sehingga pada fase minyak tidak dapat terwarnai biru (lttiqo et al., 2021).
Uji Viskositas
Pada Uji viskositas ini telah dilakukan pengujian sebanyak 3 kali replikasi. Sediaan harus
memiliki konsistensi yang cukup untuk membuatnya mudah dioleskan dan menempel
pada kulit. Dengan menggunakan viscometer Brookfield untuk menguji viskositas
sediaan lotion, viskositas basis lotion (F1) adalah 1,450 cps, viskositas 1% (F2) adalah
3.500 cps, dan viskositas 1,5% (F3) adalah 3.640 cps viskositas 3%. semuanya memenuhi
persyaratan viskositas lotion. SNI11996 No. 16-4399 menetapkan Kisaran viskositas
2.000-50.000 cp (Pratiwi & Wulandari, 2021).
KESIMPULAN

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dengan parameter uji mutu fisik,
dapat diambil kesimpulan bahwa, Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera L) dapat dibuat
sediaan Body Lotion dengan berbagai macam variasi konsentrasi. Formulasi body lotion
Daun Kelor (Moringa oleifera L) dengan berbagai konsentrasi karagenan memenuhi uji

mutu fisik sediaan Body Lotion untuk kulit. Konsentrasi Karagenan pada FI merupakan
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sediaan yang paling baik, yaitu bentuk sediaan agak kental, tekstur lembut, warna Hijau
Olive, wangi khas daun kelor, homogen, pH stabil dan daya sebar memenuhi persyaratan
uji daya sebar. Konsentrasi Karagenan pada sediaan Body lotion ekstrak Daun Kelor
(Moringa oleifera L) berpengaruh terhadap uji mutu fisik sediaan Body Lotion ekstrak
Daun Kelor (Moringa oleifera L) yang dimana semakin tinggi konsentrasi Karagenan

makan semakin kental pula sediaan body lotion ekstrak daun kelor tersebut.
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